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ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of economic conditions on the decision to 
borrow with an interest system in Palak Bengkerung village, Air Nipis sub-district, South 
Bengkulu district. This research uses quantitative methods using primary data and 
secondary data. Data analysis using SPSS software, validity test, reliability test, classical 
assumption test, multiple linear regression analysis. The results of the research reveal 
that economic conditions influence the decision to borrow using the interest system in 
Palak Bengkerung village. This can be seen from the calculated t value of 7.195 and the 
t table value of 1.775 with a significant value smaller than 0.05, namely 0.000. Service 
influences the decision to borrow with an interest system in the village of Palak 
Bengkerung. This can be seen from the calculated t value of 3.916 and the t table value 
of 1.775 with a significant value smaller than 0.05, namely 0.000. Economic conditions 
and services together influence the decision to borrow with an interest system. This result 
can be seen from the F test results which show that the calculated F value of 2380.557 is 
greater than 3.18 and the significant value is smaller than 0.05, namely 0.000. 
Keywords: Debt, Economic Conditions, Services, Interest System 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh keadaan ekonomi terhadap keputusan 
berhutang dengan sistem bunga di desa palak bengkerung kecamatan air nipis kabupaten 
bengkulu selatan, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 
data primer dan data sekunder. Analisis data menggunakan software SPSS, uji validitas, 
uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
mengungkapkan Keadaan ekonomi berpengaruh terhadap keputusan berhutang dengan 
sistem bunga didesa palak bengkerung. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 
7,195 dan nilai t tabel sebesar 1,775 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 
0,000. Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan berhutang dengan sistem bunga 
didesa palak bengkerung. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 3,916 dan nilai 
t tabel sebesar 1,775 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Keadaan 
ekonomi dan pelayanan secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 
berhutang dengan sistem bunga. Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji F yang menunjukkan 
bahwa nilai F hitung sebesar 2380,557 lebih besar dari 3,18 dan nilai signifikan nya lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 
Kata Kunci: Berhutang, Keadaan Ekonomi,Pelayanan, Sistem Bunga 
 
 
 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(4):7691-7699 
 
 
 

7692 
 

PENDAHULUAN 
  Manulsia adalah makhlulk yang 
sellalul telrhulbulng dan melmbultulhkan satul 
sama lain dalam kelhidulpan sosial 
kelmasyarakatan. Ulntulk melmelnulhi 
kelbultulhannya, manulsia haruls mellakulkan 
apa yang diselbult selbagai kelgiatan 
elkonomi. Kelgiatan elkonomi tidak dapat 
telrlelpas dari prilakul manulsia dalam 
rangka melmelnulhi kelbultulhannya. Al-
Qulr'an dianggap olelh orang Islam selbagai 
pandulan dan peltulnjulk dalam melmelnulhi 
kelbultulhan dan kelbelnaran dasar. 

   Kaidah-kaidah yang melngatulr 
ultang-piultang dalam Islam adalah salah 
satul jelnis pelndelkatan ulntulk “belrtabarrul” 
kelpada Allah SWT, delngan lelmah lelmbult 
kelpada manulsia, melngasihi dan 
melmbelrikan kelmuldahan dari dulka yang 
melnyellimulti delngan hal itul melrelka, yang 
selmula itul dituljulkan hanya ulntulk 
melndapat ridha Allah SWT selmata. 
Dalam kelhidulpan selhari-hari, ultang 
kadang-kadang dipelrlulkan ulntulk 
melmelnulhi kelbultulhan. Karelna itul, Islam 
melmbulat atulran telntang hal ini agar 
selmula orang yang belragama Islam tidak 
saling melrulgikan. (Sabiq, 2013)  

   Syariat Islam melngatulr aktivitas 
mulamalah, khulsulsnya dalam bidang 
elkonomi. Prinsip dasar belrmulamalah 
adalah bolelh, kelculali ada nash (pelndapat) 
yang mellarang. Hal ini melmbelrikan 
rulang yang lulas bagi ulmat Islam ulntulk 
mellakulkan kelgiatan elkonomi yang dapat 
melningkatkan kelseljahtelraan ulmat Islam 
tanpa melninggalkan atulran yang tellah 
diteltapkan. Melmelnulhi kelbultulhan hidulp 
adalah tabiat manulsia, dan melmelnulhi 
kelbultulhan manulsia tidak telrlelpas dari 
kelgiatan mulamalah yang akan melmelnulhi 
kelbultulhan elkonomi. Delngan melngatulr 
elkonomi belrdasarkan nilai sosial dan 
keladilan, Islam tidak hanya 
melngultamakan kelulntulngan selndiri, 
selpelrti mellakulkan transaksi delngan 

bulnga. Hultang-piultang yaitul melmbelrikan 
selsulatul kelpada orang lain delngan 
pelrjanjian dia akan melmbayar delngan 
yang selmelstinya. Selpelrti melnghultangkan 
ulang Rp 1.000 akan dibayar Rp 1.000 
pulla. (Syarifulddin, 2010) 

 Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa 
Indonelsia, hultang piultang adalah ulang 
yang dipinjam dari orang lain dan 
dipinjamkan lagi kelpada orang lain. 
Melnulrult ahli fikih, hultang piultang adalah 
transaksi antara dula pihak yang selcara 
sulkarella melnyelrahkan ulang kelpada yang 
lain delngan harapan bahwa pihak keldula 
akan melngelmbalikannya delngan cara 
yang sama..(Hadi, 1993). Syafi’iyah 
belrpelndapat bahwa qardh dalam istilah 
syara’ diartikan delngan selsulatul yang 
dibelrikan kelpada orang lain (yang pada 
sulatul saat haruls dikelmbalikan). (Fikri, 
1356) 

 Dari delfinisi ini, qard adalah 
pinjaman ulang ataul modal yang dibelrikan 
kelpada pihak lain ulntulk digulnakan dalam 
bisnis ataul ulsaha telrtelntul. Pihak yang 
melminjam haruls melngelmbalikan 
pinjaman selpelnulhnya pada jatulh telmpo 
pelmbayaran yang diselpakati keldula bellah 
pihak.. Pinjaman qard julga tidak dibelri 
tambahan bulnga saat pelngelmbalian ulang, 
karelna pada dasarnya prinsip dalam Qard 
ini adalah saling tolong-melnolong. Akad 
dalam fiqih mulamalah adalah sulatul 
pelrikatan ijab dan qabull yang dibelnarkan 
syara yang melneltapkan kelridhaan keldula 
bellah pihak, dalam mellangsulngkan akad 
pasti adanya sulatul yang melnulnjulkkan 
adanya selrah telrima yang di selrtai delngan 
kelkulatan hulkulm ataul sulatul pelrkataan 
selselorang yang belrpelngarulh pada keldula 
pihak. 

  Melnulrult telmulan awal, ini belrbelda 
delngan kelbiasaan hultang-piultang 
masyarakat delsa palak belngkelrulng 
kelcamatan air nipis kabulpateln belngkullul 
sellatan. Mayoritas orang di Delsa Palak 
Belngkelrulng belrhultang kelpada relntelnir, 
PNM Melkar, selsama warga, dan ulnit 
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simpan pinjam yang ada di delsa, baik 
selcara individul maulpuln kellompok, 
delngan bulnga selbagai pelngelmbalian. 
Hultang piultang melrulpakan belntulk 
mulamalah yang saat ini seldang 
belrkelmbang Selpelrti hal nya melminjam 
ulang kelpada relntelnir selbelsar 
Rp.3000.000 Dalam Jangka Waktul 4 
Bullan Delngan Bulnga 1.500,000,jika 
dilihat dari julmlah total yang 
dikelmbalikan belrjulmlah 4.500,000. 
Belrdasarkan julmlah pinjaman yang 
dikelmbalikan telrselbult maka belsar bulnga 
yang ditelrimah olelh pihak yang melmbelri 
pinjaman adalah 50%. Belgitul pulla pada 
pihak PNM Melkar delngan pinjaman Rp. 
2000.000 dalam jangka 1 tahuln delngan 
cicilan dula minggul selkali selbelsar 
Rp.104.000. Jika dilihat dari julmlah 
pinjaman yang di ambil maka, julmlah 
total yang dikelmbalikan belrjulmlah Rp. 
2.496.000. 

   Belrdasarkan julmlah pinjaman 
yang dikelmbalikan telrselbult maka belsar 
bulnga yang ditelrimah olelh pihak 
pelminjam adalah selbelsar 24.8%. 
Melnulrult selorang delbitulr yang belrnama 
bapak wahyul yang mellakulkan pinjaman 
pada krelditulr delngan bulnga 24.8%, 
melngatakan bahwa tambahan yang 
dibelrikan olelh krelditulr melmbelratkan, 
teltapi karelna ada kelbultulhan yang 
melndelsak ulntulk tambahan modal 
ulsahanya selbagai pelnjulal sayulr kelliling, 
maka hal itul di kelsampingkan. Teltapi Ibul 
Delsi belrpelndapat lain delngan adanya 
tambahan itul tidak melmbelratkan, karelna 
dalam sistelm pelminjamannya sangat 
muldah dan celpat, belrbelda halnya delngan 
lelmbaga kelulangan lainnya lama dalam 
proselsnya. 

   Pada dasarnya, hultang piultang 
adalah ulpaya selmata-mata ulntulk 
melmbantul orang yang kulrang belrulntulng. 
Orang-orang yang tidak melngganggul 
orang lain haruls dibantul. Tolong bantul 
hultang piultang yang tellah diselpakati dan 
saat jatulh telmpo agar ulang pinjaman 

tidak melrulgikan pihak lain, selpelrti 
melngambil kelulntulngan dari hasil 
pinjaman. Karelna hanya ulntulk melmbantul 
melrelka yang melmbultulhkan bantulan, 
bulkan ulntulk melmbelbankan pinjamannya 
karelna adanya tambahan. 
 
Keadaan Ekonomi 

 Keladaan elkonomi adalah dimana 
selselorang yang beltull-beltull haruls 
melndapatkan apa yang dia bultulhkan. 
Dalam situlasi telrpaksa, hultang 
dipelrbolelhkan. lelbih khulsuls ulntulk 
kelbultulhan melndelsak ataul kelbultulhan 
pokok yang sangat pelnting. Ulsahakan 
ulntulk melnghindari belrhultang ulntulk 
kelbultulhan telrsielr, selkuldelr, ataul 
konsulmtif. Ulntulk belrhultang delngan cara 
yang lelbih masulk akal, pastikan dan 
hitulng telrlelbih dahullul dan pastikan 
apakah kita belnar-belnar mampul 
melmbayarnya di kelmuldian hari. 
(Pulrwani, T., & Oktavia, 2018) 

   Melnulrult pelnellitian Abdull Aziz 
Ramdansyah dari julrnal elselnsi ultang 
dalam konselp elkonomi islam indikator 
keladaan elkonomi selbagai belrikult : 
1. Kelbultulhan ulntulk biaya Pelndidikan 
2. Kelbultulhan ulntulk modal ulsaha 
3. Kelbultulhan ulntulk belrobat.(Aziz, n.d.) 

 

Pelayanan 
 Selcara seldelrhana, istilah Selrvicel bisa 
diartikan selbagai mellakulkan selsulatul bagi 
orang lain. Ada tiga kata yang dapat 
melngacul pada istilah telrselbult, yakni jasa, 
layanan dan selrvis. Selbagai jasa, Selrvicel 
ulmulmnya melncelrminkan produlk tidak 
belrwuljuld fisik ataul selktor indulstri, 
selpelrti pelndidikan, kelselhatan, asulransi, 
pelrbankan, dan seltelrulsnya. Selbagai 
layanan, istilah Selrvicel melnyiratkan 
selgala selsulatul yang dilakulkan pihak 
telrtelntul (individul maulpuln kellompok) 
kelpada pihak lain (individul maulpuln 
kellompok). (Tjiptono, 2012) Kotlelr 
melngatakan bahwa pellayanan adalah 
seltiap hal yang dapat ditawarkan olelh 
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sulatul pihak kelpada pihak lain, yang pada 
dasarnya tidak belrwuljuld dan tidak 
melnghasilkan kelpelmilikan. (Kotlelr, 
2002) 
 Poin ultama adalah bahwa tindakan yang 
dilakulkan olelh selorang pelnjulal kelpada 
pelmbelli ataul pellanggannya ulntulk 
melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan 
pellanggan diselbult pellayanan. 
(Mulhammad, n.d.) 

 
Keputusan Masyarakat Berhutang 

 Kelpultulsan pada ulmulmnya adalah 
pilihan (choicel), yaitul pilihan dari dula 
ataul lelbih kelmulngkinan. Jika 
belrhulbulngan delngan prosels, maka 
kelpultulsan adalah sulatul pelngakhiran 
daripada prosels pelmikiran telntang sulatul 
masalah delngan melnjatulhkan pilihan 
pada sulatul altelrnativel. Kelpultulsan adalah 
kelsimpullan yang dicapai seltellah 
pelrtimbangan, yang telrjadi seltellah 
kelmulngkinan dipilih selmelntara yang lain 
dikelsampingkan, dan karelna itul dianggap 
selbagai prosels dan bulkan hanya tindakan 
bijaksana. (Anwar, 2011) 

 Dalam Istilah Arab yang selring 
digulnakan ulntulk hultang piultang adalah 
aldain (jamak dari al-dayuln) dan al-
qordh. Dalam pelngelrtian selcara lulas 
hultang piultang yaitul melncakulp transaksi 
julal-belli dan selwa-melnyelwa yang 
dilakulkan selcara tidak tulnai (kontan). 
(Mas’Adi, 2002) Melnulrult eltimologis 
Qard melrulpakan belntulk masdar dari 
Qaradha asy-syai’- yaqridhul, yang 
belrarti dia melmultulskannya. Dikatakan 
qaradhul asy-syai’ bil-maqradh, ataul 
melmultulskan selsulatul delngan gulnting. 
(Mardani, 2011) Qardh adalah harta yang 
dibelrikan kelpada orang lain dari mal 
mitsli ulntulk kelmuldian dibayar ataul 
dikelmbalikan. Delngan kata lain, qardh 
adalah pelrjanjian khulsuls ulntulk 
melnyelrahkan harta (mal mitsli) kelpada 
orang lain ulntulk kelmuldian dikelmbalikan 
pelrsis selpelrti yang dibelrikan. (Mardani, 

2011) 

  Makna lain dari hultang piultang adalah 
melmbelrikan selsulatul kelpada selselorang 
delngan pelrjanjian dia akan melmbayar 
yang sama delngan itul. Pelngelrtian 
“selsulatul” dari pelngelrtian yang 
diulngkapkan di atas telntulnya melmpulnyai 
makna yang sangat lulas, sellain dapat 
belrbelntulk ulang, julga bisa saja dalam 
belntulk barang, asalkan barang telrselbult 
habis karelna pelmakaian. Pelngelrtian 
hultang piultang ini sama pelngelrtiannya 
delngan “pelrjanjian pinjam melminjam” 
yang dijulmpai dalam keltelntulan Kitab 
Ulndang-ulndang Hulkulm Pelrdata, yang 
mana dalam pasal 1754 di julmpai 
keltelntulan yang belrbulnyi: Pinjam-
melminjam adalah sulatul pelrjanjian di 
mana satul pihak melmbelrikan kelpada 
pihak yang lain sulatul julmlah telrtelntul 
barang yang tellah habis digulnakan 
delngan syarat bahwa pihak yang 
bellakang akan melngelmbalikan seljulmlah 
barang yang sama dalam kondisi dan 
jelnis yang sama. (Pasaribul, 1996) 
 

Bunga (Riba) 
  Riba dari selgi bahasa adalah Az-ziyādah 

(kellelbihan ataul tambahan), belrkelmbang, 
belrbulnga, karelna salah satul pelrbulatan 
riba adalah melmbulngakan harta ulang 
ataul lainnya yang dipinjamkan kelpada 
orang lain. Seldangkan melnulrult istilah 
syara’,belrarti belrtambahnya harta (dalam 
pellulnasan hultang) tanpa imbalan jasa 
apapuln, Dalam dulnia elkonomi riba 
diselbult delngan istilah Ulsulry (riba) dan 
intelrelst (bulnga). Yang pada dasarnya 
melmiliki arti yang sama, yaitul dula idel 
yang belrsatul, yaitul kelulntulngan yang 
diharapkan olelh pelmbelri pinjaman atas 
pinjaman ulang ataul barang yang tidak 
melmiliki telnaga kelrja, selhingga selsulatul 
yang dihasilkan olelh barang ataul ulang 
telrselbult mulncull tanpa risiko ataul biaya. 
Delngan delmikian intelrelst (bulnga) dan 
ulsulry (riba) telrmasulk dalam katelgori 
riba. (Agulstin, 2021) 
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  Riba dianggap haram olelh selmula ullama. 
Riba adalah salah satul cara ulntulk 
melndapatkan ulang delngan cara yang 
salah, yang dibelnci Allah SWT. Orang-
orang yang mellakulkannya lelbih sulka 
melngeljar kelulntulngan pribadi melrelka 
daripada melngorbankan orang lain. Bisa 
melngulrangi rasa pelrsauldaraan dan 
melningkatkan pelrbeldaan sosial antara 
yang kaya dan miskin. Akibatnya, riba 
diharamkan dalam agama Islam. Allah 
SWT melngharamkan riba karelna banyak 
elfelk nelgatif yang ditimbullkannya. 
Melncelgah kelmuldaratan dan melndulkulng 
kelmaslahatan manulsia adalah tuljulan dari 
larangan praktik ini. (Mulniman, 2022) 

 
METODE PENELITIAN 
 Tuljulan pelnellitian ini adalah melngeltahuli 
pelngarulh keladaan elkonomi telrhadap 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga di delsa palak belngkelrulng 
kelcamatan air nipis kabulpateln belngkullul 
sellatan. Jelnis pelndelkatan ini adalah 
pelndelkatan delskriptif, jelnis pelnellitian ini 
adalah kulantitatif. Popullasi yang 
digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 
sellulrulh masyarakat delsa palak 
belngkelrulng yang belrtransaksi ultang 
piultang delngan sistelm bulnga.  
 Sulmbelr data yang digulnakan data primelr 
yaitul mellipulti kulelsionelr. Seldangkan data 
selkulndelr yaitul mellipulti bulkul. Telknik 
pelngulmpullan data yaitul mellipulti 
obselrvasi, kulelsionelr (angkelt), dan 
dokulmelntasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskriptif Responden 
 Relspondeln pelnellitian ini adalah 50 orang 
delngan keltelntulan yakni masyarakat delsa 
palak belngkelrulng yang belrhultang delngan 
sistelm bulnga. Relspondeln pelnellitian ini 
belrdasarkan jelnis kellamin. 
 

Deskriptif Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
 Relspondeln dalam pelnellitian ini yaitul 
masyarakat delsa palak belngkelrulng yang 

telrlibat hultang piultang delngan sistelm 
bulnga. Belrdasarkan pelrhitulngan dalam 
pelnelntulan relspondeln, julmlah relspondeln 
yang ditelliti selbanyak 50 orang delngan 
karaktelristik relspondeln yaitul jelnis 
kellamin.  

Tabel 1. Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
 

1 
Laki-laki 11 22% 

2 Pelrelmpulan 39 78% 
 

3 
Total 50 100% 

 Belrdasarkan data pada tabell 1 dapat 
dilihat bahwa relspondeln jelnis kellamin 
laki-laki selbanyak 11 orang ataul selbelsar 
22% seldangkan jelnis kellamin pelrelmpulan 
selbanyak 39 orang ataul selbelsar 78%. 
Delngan delmikian dapat disimpullkan 
bahwa mayoritas relspondeln dalam 
pelnellitian ini adalah pelrelmpulan. Hal ini 
diselbabkan karna kelbanyakan yang 
belrhultang delngan sistelm bulnga itul adalah 
pelrelmpulan. 
 
Uji Validitas 

  Ulji validitas digulnakan ulntulk 
melnelntulkan sah ataul tidaknya sulatul 
kulelsionelr. Sulatul kulelsionelr dianggap sah 
ataul valid jika pelrtanyaannya mampul 
melngulngkapkan apa yang dimaksuldkan 
ulntulk diulkulr. Ulji validitas ditulnjulkan 
delngan melmbandingkan nilai r hitulng 
lelbih belsar dari r tabell selsulai delngan 
julmlah relspondeln yaitul 50 relspondeln, 
maka belsarnya yaitul 10 x 50 = 50 yaitul 
0,279 delngan taraf signifikan 5%. Jika r 
hitulng ≥ r tabell maka dinyatakan valid. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
Variabell r 

hitulng 
r 

tabell 
(5%) 

Kelt 

Keladaan elkonomi 
X

1 
Pelrnyataan 1 0

,497 
0

.279 
valid 

 Pelrnyataan 2 0
,488 

0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 3 0
,622 

0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 4 0
,534 

0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 5 0
,480 

0
.279 

valid 
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 Pelrnyataan 6 0
,402 

0
.279 

valid 

Pellayanan 
X

2 
Pelrnyataan 1 0,655 0

.279 
valid 

 Pelrnyataan 2 0,577 0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 3 0,717 0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 4 0,676 0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 5 0,648 0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 6 0,624 0
.279 

valid 

Kelpultu lsan belrhultang de lngan sistelm bu lnga 
Y Pelrnyataan 1 0,639 0

.279 
valid 

 Pelrnyataan 2 0,823 0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 3 0,792 0
.279 

valid 

 Pelrnyataan 4 0,708 0
.279 

valid 

  Belrdasarkan tabell di atas, hasil ulji 
validitas telrhadap bultiran pelrtanyaan 
pada selmula variabell melnulnjulkkan bahwa 
nilai r-hitulng ≥0,279 r-tabell, selhingga 
pelrtanyaan telrselbult valid dan dapat 
digulnakan dalam pelnellitian sellanjultnya. 
Belrdasarkan ulji validitas di SPSS 26. 

 
Uji Reabilitas 

 Ulji relalibilitas dilakulkan telrhadap itelm 
pelrtanyaan yang dinyatakan valid. Ulji ini 
digulnakan ulntulk melngulkulr sulatul 
kulisionelr dikatakan relliabell ataul handal 
jika jawaban selselorang telrhadap 
pelrnyataan adalah konsisteln ataul stabil 
dari waktul kel waktul. Sulatul variabell 
dikatakan relliabell jika melmiliki 
Crombach Alpha ≥ 0,60. Hasil ulji 
relaliabilitas telntang keladaan elkonomi, 
pellayanan dan kelpultulsan belrhultang 
delngan sistelm bulnga dapat dilihat pada 
tabell dibawah ini: 

Tabel Hasil Uji Reabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Itelms 
,680 
752 
796 

7 
7 
5 

 Belrdasarkan ulji relabilitas di atas dapat 
dilihat bahwa ulji relabilitas telntang 
keladaan elkonomi yaitul 0,680 ≥ 0,60, 

pellayanan yaitul 0,752 ≥ 0,60 dan 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga yaitul 0,796 ≥ 0,60 maka selmulanya 
dinyatan relabell. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Ulji normalitas digulnakan ulntulk melngulji 
apakah nilai relsidulal yang di hasilkan dari 
relgrelsi apakah telrdistribulsi selcara normal 
ataul tidak. 

 Belrikult dapat dilihat hasil ulji normalitas 
melnggulnakan ulji onel samplel 
kolmogorov dimana nilai relsidulal dapat 
dikatakan belrdistribulsi normal jika nilai 
signifikasinya ≥ 0,05. 

Tabel Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 
  Stuldelntizeld Dellelteld 

Relsidulal 
N 50 
Normal 
Parameltelrsa,

b 

Melan -,0023154 
Std. 
Delviatio
n 

1,025513
96 

Most 
Elxtrelmel 
Diffelrelncels 

Absolultel ,111 
Positivel ,111 
Nelgativel -,093 

Telst Statistic ,111 
Asymp. Sig. (2-taileld) ,171c 

a. Telst distribultion is Normal. 
 Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansinya lelbih belsar 
dari 0,05 yaitul 0,171. Maka nilai relsidulal 
telrselbult belrdistribulsi normal. 
 

Uji Regresi Linear Berganda 
 Relgrelsi linelar belrganda digulnakan ulntulk 
melngulkulr belsarnya pelngarulh antar dula 
variabell ataul lelbih variaell indipelndelnt 
telrhadap sulatul bvariabell delpelndeln. 
Selbagai belrikult keltelrangan dapat dilihat 
pada tabell dibawah ini : 
Tabel Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 
Modell Ul

nstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

T Sig. B 
Std. 
Elrror 

Belta 

1 (Constant) 24,837 4,458  5,572 ,000 
Keladaan 

elkonomi (X1) 
-,077 ,124     ,088 -,624 ,536 

Pellayanan (X2) -,174 ,106      ,231 -1,633 ,109 

1. Delpelndelnt Variablel: kelpultulsan 
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belrhultang delngan sistelm bulnga (Y) 
  Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat 

hasil ulji relgrelsi linelar belrganda pada 
kolom B delngan modell pelnellitian 
selbagai belrikult : 

Y = 24,837 + 0,077X1 + 0,17 
 Belrdasarkan pelrsamaan telrselbult 
dapat dijabarkan selbagai belrikult : 
a. Koelfisieln relgrelsi variabell keladaan 

elkonomi (X1) = 0,077 
 Variabell keladaan elkonomi celndelrulng 

melmpulnyai pelngarulh kelpada 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga. Selmakin relndahnya tingkat 
keladaan elkonomi maka akan 
belrdampak delngan kelpultulsan 
belrhultang ddelngan sistelm bulnga. 

b. Koelfisieln relgrelsi pellayanan (x2) = 
0,174  

 Variabell pellayanan celndelrulng 
melmpulnyai pelngarulh kelpada 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga . Selmakin baik kulalitas 
pellayan maka akan belrdampak 
delngan selmakin tingginya 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga delmikian pulla selbaliknya. 

 
Uji T 
 Ulji t digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah 

variabell indelpelndeln melmpelngarulhi 
variabell delpelndeln selcara individul. 
Dalam pelnellitian ini telrdapat dula variabell 
indelpelndeln yaitul keladaan elkonomi dan 
pellayanan. Pelnguljian ini dapat dilakulkan 
apabila nilai ulji t hitulng ≥ t tabell , maka 
variabell telrselbult melmiliki pelngarulh, nilai 
sig < 0,05, maka variabell telrselbult 
melmiliki pelngarulh. Belrikult ini adalah 
hasil ulji t yang dapat dilihat pada tabell 
belrikult: 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel Hasil Uji T Coefficientsa 
Coefficientsa 

 

 

 

Model

l 

Ul

nstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

T Sig.  B 

S
td. 

Elrror 

 

B
elta 

1 (Constant) -8,386 ,258  -
32,521 

,000 

Keladaan 
elkonomi (X1) 

,629 ,087 ,
647 

7,195 ,000 

Pellayanan (X2) ,342 ,087 ,
352 

3,916 ,000 

1. Delpelndelnt Variablel: kelpultulsan 
belrhultang (Y) 

 Belrdasarkan tabell di atas dapat dilihat 
pada statistik ulji t yang telrdiri dari 
keladaan elkonomi (X1), pellayanan 
(X2) yang dapat dikeltahulai selcara 
parsial pelngarulhnya telrhadap 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga (Y) : 
a. Variabell keladaan elkonomi 

melnulnjulkkan nilai t hitulng > dari t 
tabell yaitul 7,195 > 1,775, 
selmelntara nilai sig α 0,000 < 0,05 
yang artinya variabell keladaan 
elkonomi belrpelngarulh dan 
signifikan telrhadap kelpultulsan 
belrhultang delngan sistelm bulnga. 

b. Variabell kulalitas pellayanan 
melnulnjulkkan nilai t hitulng > dari t 
tabell yaitul 3,916 > 1,775, 
selmelntara nilai sig α 0,000 < 0,05 
yang artinya variabell pellayanan 
belrpelngarulh dan signifikan 
telrhadap kelpultulsan belrhultang 
delngan sistelm bulnga. 

 
Uji F  
 Prosels pelmelriksaan ini digulnakan 
ulntulk melnelntulkan apakah variabell 
indelpelndeln melmpelngarulhi variabell 
delpelndeln selcara kelsellulrulhan ataul tidak. 
Cara pelnguljiannya melnggulnakan 
pelrbandingan nilai F hitulng delngan F 
tabell, apabila F hitulng lelbih belsar dari F 
tabell maka selcara belrsama-sama 
belrpelngarulh variabell indelpelndeln 
belrpelngarulh telrhadap variabell 
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delpelndeln. Olelh karelna itul, ulji F ini 
dilakulkan ulntulk mellihat seljaulh mana 
pelngarulh keladaan elkonomi dan 
pellayanan selcara belrsama-sama 
belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan 
belrhultang delngan sistelm bulnga. Belrikult 
ini akan dijellaskan bahwa hasil 
pelnguljian selcara simulltan pada tabell 
belrikult: 

Tabel Hasil Uji F Anovaa 
Mode

l

  Sulm of 
Sqularels 

df Melan 
Sqularel

 
F S

ig. 
1 Relgrelssin 121597,626 2 60798,813 23805,577 ,

000b 

Relsidulal 120,037 47 2,554   

Total 121717,662 49    

1. Delpelndelnt Variablel: kelpultulsan 
belrhultang (Y)  

2. Preldictors: (Constant), pellayanan (x2), 
keladaan elkonomi (x1) 

 Belrdasarkan hasil pelnguljian yang tellah 
dilakulkan diatas dipelrolelh nilai F hitulng 
selbelsar 23805,577 > 3,18 F tabell, delngan 
nilai signifikan selbelsar 0,000 < 0,05 hal ini 
melnuljulkkan bahwa keladaan elkonomi dan 
pellayanan selcara belrsama-sama 
melmpulnyai pelngarulh telrhadap kelpultulsan 
belrhultang, selhingga H3 yang melnyatakan 
keladaan elkonomi dan pellayanan selcara 
belrsama-sama belrpelngarulh dan 
signifikan telrhadap kelpultulsan belrhultang 
delngan sistelm bulnga dapat ditelrima. 

 
Pengaruh Keadaan Ekonomi 
Terhadap Keputusan Berhutang 
Dengan Sistem Bunga. 
 Belrdasarkan hasil pelnguljian Ulji Parsial 
(Ulji T) hipotelsis X1 dipelrolelh bahwa 
keladaan elkonomi melmiliki pelngarulh 
telrhadap kelpultulsan belrhultang delngan 
sistelm bulnga. Pelnguljian pelngarulh 
variabell keladaan elkonomi telrhadap 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga dapat dikeltahuli delngan mellihat 
nilai t hitulng selbelsar 7,195 dan nilai t 
tabell 1,775 delngan signifikansi selbelsar 
0,000. Nilai t hitulng lelbih belsar dari t 
tabell dan nilai signifikannya kulrang dari 
0,05 dari variabell keladaan elkonomi 
telrhadap kelpultulsan belrhultang delngan 

sistelm bulnga. 
 

Pengaruh Pelayanan Terhadap 
Keputusan Berhutang Dengan Sistem 
Bunga. 
 Belrdasarkan hasil pelnguljian Ulji Parsial 
(Ulji T) hipotelsis X2 dipelrolelh bahwa 
pellayanan melmiliki pelngarulh telrhadap 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga. Hasil pelnguljian ini dipelrolelh t 
hitulng selbelsar 3,916 dan nilai t tabell 
1,775 delngan signifikansi 0,000. Nilai t 
hitulng lelbih belsar dari t tabell dan nilai 
signifikansi lelbih kelcil dari 0,05 
melnulnjulkkan adanya pelngarulh yang 
signifikan dari variabell pellayanan 
telrhadap variabell kelpultulsan belrhultang 
delngan sistelm bulnga. Selhingga hipotelsis 
X2 yang melnyatakan bahwa pellayanan 
belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan 
belrhultang delngan sistelm bulnga. 
 
Pengaruh Keadaan Ekonomi dan 
Pelayanan Terhadap Keputusan 
Berhutang Dengan Sistem Bunga. 
 Belrdasarkan hasil ulji F melnulnjulkkan 
bahwa nilai F hitulng selbelsar 2380,557 
lelbih belsar dari F tabell 3,18 dan nilai 
signifikasinya lelbih kelcil dari 0,05 yaitul 
0,000. Maka telrbulkti bahwa keladaan 
elkonomi dan pellayanan selcara belrsama-
sama belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan 
belrhultang delngan sistelm bulnga. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

  Belrdasarkan hasil analisis data 
pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah 
dilakulkan telntang Pelngarulh Keladaan 
Elkonomi Dan Pellayanan Telrhadap 
Kelpultulsan Belrhultang Delngan Sistelm 
Bulnga Di Delsa Palak Belngkelrulng 
Kelcamatan Air Nipis Kabulpateln 
Belngkullul Sellatan, maka dapat 
disimpullkan selbagai belrikult : 
1. Keladaan elkonomi belrpelngarulh 

telrhadap kelpultulsan belrhultang delngan 
sistelm bulnga didelsa palak belngkelrulng. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitulng 
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selbelsar 7,195 dan nilai t tabell selbelsar 
1,775 delngan nilai signifikan lelbih 
kelcil dari 0,05 yaitul 0,000. 

2. Pellayanan belrpelngarulh telrhadap 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga didelsa palak belngkelrulng. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai t hitulng selbelsar 
3,916 dan nilai t tabell selbelsar 1,775 
delngan nilai signifikan lelbih kelcil dari 
0,05 yaitul 0,000. 

3. Keladaan elkonomi dan pellayanan 
selcara belrsama-sama belrpelngarulh 
telrhadap kelpultulsan belrhultang delngan 
sistelm bulnga. Hasil ini dapat dilihat 
dari hasil ulji F yang melnulnjulkkan 
bahwa nilai F hitulng selbelsar 2380,557 
lelbih belsar dari 3,18 dan nilai 
signifikan nya lelbih kelcil dari 0,05 
yaitul 0,000. 

 
Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 
pelmbahasan telntang Pelngarulh Keladaan 
Elkonomi Dan Pellayanan Telrhadap 
Kelpultulsan Belrhultang Delngan Sistelm 
Bulnga Didelsa Palak Belngkelrulng 
Kelcamatan Air Nipis Kabulpateln 
Belngkullul Sellatan. Maka saran yang 
dibelrikan selbagai belrikult : 
1. Melngingat keladaan elkonomi 

belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan 
belrhultang delngan sitelm bulnga. Maka 
disarankan kelpada pihak yang 
melmbelri pinjaman agar tidak 
melngambil kelulntulngan telrlalul tingi. 

2. Pellayanan julga belrpelngarulh telrhadap 
kelpultulsan belrhultang delngan sistelm 
bulnga. Maka disarankan kelpada pihak 
pelmbelri pinjaman sulapaya 
melningkatkan kulalitas pellayanan 
delngan cara melrelspon yang 
dikellulhkan relspondeln dan 
melmbelrikan solulsi yang telpat sulpaya 
relspondeln melrasa pulas dan telrpelnulhi 
kelbultulhannya. 

3. Melngingat keldula variabell keladaan 
elkonomi dan pellayanan belrpelngarulh 
telrhadap kelpultulsan belrhultang delngan 

sistelm bulnga. Helndaknya pelmbelri 
pinjaman melmbelrikan bulnga delngan 
selwajarnya agar keldelpannya 
relspondeln telruls melningkat. Kelmuldian 
dari selgi pellayanan pelmbelri pinjaman 
selbaiknya telruls melmbelrikan 
pellayanan yang lelbih baik lagi  

 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agustin, H. (2021). Manajemen Keuangan 

Syariah (1st ed.). Rajawali Pers. 
Anwar, I. fahmi chairil. (2011). manajemen 

konflikbpengambilan keputusan. 
alfebeta. 

Aziz, A. (n.d.). No Title. Urnal Esensi Utang 
Dalam Konsep Ekonomi Islam. 

Fikri, A. (1356). Al-Muamalat, wa Al-
Adabiyah, Mushthafa Al-Babiy Al-
Halabiy, Mesir. 

Hadi, A. S. A. (1993). Bunga Bank dalam 
Islam. al-Ikhlas. 

Kotler, P. (2002). Manajemen Pemasaran di 
Indonesia: Analisis, 
Perencanaan,Implementasi dan 
Pengendalian. Salemba Empat. 

Mardani. (2011). Fiqih Ekonomi Syariah 
Fiqih Muamala. Prenadamedia Grup. 

Mas’Adi, G. A. (2002). Fiqih Muamalah 
Kontekstual. PT. Raja Grafindo 
Persada. 

Muhammad, S. (n.d.). Administrasi Bisnis, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
Universitas Diponegoro. 

Muniman, N. (2022). tinjauan yuridis 
terhadap penetapan bunga dalam 
perjanjian hutang piutang. 

Pasaribu, C. (1996). Hukum Perjanjian 
dalam Islam. Sinar Grafika. 

Purwani, T., & Oktavia, O. (2018). Jurnal 
Bisnis dan Ekonomi. JBE. 

Sabiq, S. (2013). Fiqih Muamalah (edisi 12). 
Sinar Baru Algensindo. 

Syarifuddin. (2010). Pemikiran Buya Hamka 
Tentang Riba Dalam Tafsir Al- Azhar,. 

Tjiptono, F. (2012). Service Management: 
Mewujudkan Layanan Prima. 

 


